BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari paparan dan penjelasan di bab-bab terdahulu, maka dapat
disimpulkan, bahwa:

Dari beberapa diatas uraian sebelumnya penulis menyimpulkan:

1. Peran partai politik dalam lembaga iegislatif sangatlah dominan hal ini juga
sejalan dengan penguatan peran lembaga legislative khususnya DPR dimana
pada saat pembahasan amandemen UUD 1945 yang pertama dimana
sebelumnya terjadi eksekutif heavy sehingga dengan dukungan masyarakat
yang merindukan DPR yang kuat dan Aspiratif sehingga Partai Politik pun
bersemangat untuk semakin menguatkan peranan legislative agar memiliki
bargaining power terhadap Eksekutif. Peranan fraksi yang dirasa cukup
penting adalah seperti yang tersebut pada UU 27/2009 Pasal 80 ayat (2)
untuk DPR disebuntukan “Dalam mengoptimalkan pelaksanaan fungsi, tugas
dan wewenang DPR, serta hak dan kewajiban anggota DPR sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), fraksi melakukan evaluasi terhadap kinerja anggota
fraksinya dan melaporkan kepada publik. Peran FKB DPRD Sumenep 2009-
2014 merupakan salah satu bentuk FKB DPRD sumenep selalu berperan aktif

dalam segala bentuk kinerja yang di lakukan oleh DPRD sumenep.
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Diantaranya di bidang hukum, pemerintahan, pendidikan, infarsturktur,
ekonomi, kesehatan, dan kesejahteraan khusnya memperjuangkan hak-hak
rakyat miskin.

2. Perspektif figih siyasah terhadap peran FKB DPRD sumenep, hubungannya
dengan figih siyasah sebagai asas dan prinsip perjuangannya PKB dalam
persoalan ini adalah terletak pada sikap Maslahat terhadap masyarakat atau

kepentingan umum dan ‘ Ad/ (adil).

B. Saran

1. Penulis berharap, PKB sebagai partai yang lahir dari warga nahdyyin dan
berkomitmen senantiasa memperjuangkan masyarakat bawah dalam membela
hak-haknya, haruslah benar-benar tertanam dan muncul dari hati nurani.
Tanpa di tunggangi kepentingan sektoral yang bersifat sesaat.

2. Diharapkan pula kepada mahasiswa, penulis, peneliti, dan lain sebagainya,
sedianya hasil penelitian ini bisa dijadikan rujukan awal dan sementara,
untuk kemudian dikembangkan dengan penelitian-penelitian yang lebih
mendalam, sehingga berguna, baik bagi pengembangan keilmuan figih
siyasah, maupun bagi kesejahteraan dan keadilan ekonomi masyarakat,
terutama masyarakat Kabupaten Sumenep, sesuai dengan kehendak dan

tujuan syari'at (maqashidus syarfyah). Selain itu, penulis mengharapkan
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saran dan kritik yang konstruktif, bilamana dalam penelitan ini di temukan

hal-hal yang jauh dari kesempurnaan.



